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Abstrak

ADAPTIVE-REUSE PADA BANGUNAN CAGAR BUDAYA
DASAAD MUSIN CONCERN, JAKARTA

Oleh
Levina Lin
NPM: 6111801147

Kota Tua Jakarta sebagai salah satu destinasi wisata sejarah budaya sekaligus kawasan cagar
budaya di Jakarta. Kota Tua banyak menyimpan sejarah dan warisan budaya Jakarta, terutama dari
masa kolonial Belanda abad ke-18. Oleh karena itu, pemerintah mengambil langkah untuk
melestarikan daerah tersebut melalui program revitalisasi Kota Tua yang bernama Pembangunan
Kota Tua Jakarta yang dimulai pada tahun 2013 dengan memakai Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah. Program ini selain bertujuan untuk melestarikan arsitektur kawasan Kota Tua dan suasana
masa kolonial yang disesuaikan dengan rencana kota Jakarta, juga bertujuan untuk memanfaatkan
bangunan bersejarah menjadi tempat usaha yang bermanfaat bagi kesejahteraan rakyat dan
perekonomian kota.

Sampai sekarang, program revitalisasi berhasil memfungsikan ulang beberapa bangunan di
Kota Tua menjadi bangunan dengan fungsi permanen (museum, perkantoran) maupun temporer
dengan masa sewa (galeri, kafe/restoran, pertokoan). Namun, ada beberapa bangunan yang setelah
direvitalisasi masih tetap kosong dan terlantar, dengan pemanfaatan yang hanya berupa tempat foto
atau shooting jangka pendek. Kasus seperti ini salah satunya ditemukan pada revitalisasi cagar
budaya Dasaad Musin Concern yang masih kosong, padahal dalam peraturan diperkenankan untuk
dipakai untuk bidang usaha/perekonomian. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui fungsi baru
(adaptive-reuse) yang sesuai dengan Dasaad Musin Concern, baik dari segi arsitektural, sekaligus
dari segi non-arsitektural seperti konteks dan nilai lingkungan, sejarah, dan budaya.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif melalui single
case study terhadap objek cagar budaya Dasaad Musin Concern. Pengumpulan data dilakukan lewat
observasi dan pengukuran langsung dan studi literatur mengenai prinsip konservasi cagar budaya
dan adaptive-reuse. Sementara proses analisis mengenai fungsi baru yang sesuai dengan Dasaad
Musin Concern dilakukan dengan cara analisis matriks pencocokan antara hasil observasi fisik objek
studi dan konteks kawasan sekitar, tipologi fungsi bangunan yang legal diperuntukkan untuk objek
studi sesuai dengan regulasi berlaku, dan dengan prinsip pelaksanaan konservasi dan adaptive-reuse.

Hasil dari penelitian ini adalah usulan fungsi baru beserta dengan perencanaan dan
pemanfaatan ruang luar, ruang dalam, dan alternatif tambahannya pada objek cagar budaya Dasaad
Musin Concern yang sesuai dengan peraturan yang berlaku dan sejalan juga dengan prinsip
pelaksanaan adaptive-reuse. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu usulan yang
bermanfaat bagi fungsi baru yang diterapkan pada Dasaad Musin Concern dan kawasan Kota Tua,
dan juga bagi pelestarian bangunan terkait sebagai bangunan cagar budaya.

Kata-kata kunci: adaptive-reuse, bangunan cagar budaya, konservasi, Kota Tua






Abstract

APPLICATION OF ADAPTIVE-REUSE ON DASAAD MUSIN
CONCERN, JAKARTA AS A CULTURAL HERITAGE BUILDING

by
Levina Lin
NPM: 6111801147

Kota Tua Jakarta, or Old Town Jakarta, is one of the most well-known cultural and historical
tourist destinations, as well as an established area of cultural heritage objects in Jakarta. The Old
Town contains much of Jakarta’s history and cultural heritage, most notably from the 18th century
during the Dutch’s reign over Indonesia. Consequently, the government launched a revitalization
program under the name Pembangunan Kota Tua Jakarta (Development of Kota Tua Jakarta) in
2013, using the local government budget (Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah). The
intention of the program, aside from preserving the Old Town region’s architecture and its close
resemblance with the scenery of 18th century Batavia, is to put cultural heritage buildings into
functions that are beneficial to social welfare and economic development of the city and its people.

Present day, the program is successful to have put a few of the Old Town’s buildings into
great use, and sustainable, at that. Some buildings are restored and put into permanent uses (such
as museums and offices), meanwhile some others are put into temporary ones under leases (short-
term art galleries and cafes/restaurants). However, there are still some buildings that, after
restoration, are still left unused and neglected, and are only used as tourist’s photo spots or
temporary shooting places. One example being the Dasaad Musin Concern building, which, after
undergoing the revitalization program, stood vacant; although local regulations allowed it to be
reused as places of business. The purpose of this research is to find out the appropriate
implementation of adaptive-reuse on the Dasaad Musin Concern building, in both terms of
architectural and non-architectural aspects, such as the local context and historical and cultural
values.

This research uses a descriptive method with a qualitative approach, through a single-case
study involving the cultural heritage object of the Dasaad Musin Concern building. Datas related
to the research are acquired through real-time direct observation and measurements and studies
about literature concerning the principles of cultural heritage conservation and adaptive-reuse. The
process of analysis to find out a new and appropriate usage of the Dasaad Musin Concern involves
an analytical matrix process comparing the result of the observation, the typologies of buildings
allowed as legal reusages for the Dasaad Musin Concern, and the principles of heritage building
conservation and adaptive-reuse.

The outcome of this research is a series of suggested possibilities and usage for outdoor and
indoor zoning as well as additional alternatives for the Dasaad Musin Concern that conform to
current governing regulations and the principles of adaptive-reuse. This research aspires to be a
beneficial suggestion for further projects involving the conservation and reuse of the Dasaad Musin
Concern as a cultural heritage building in the Old Town.

Keywords: adaptive-reuse, cultural heritage building, conservation, Kota Tua
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kawasan Kota Tua Jakarta adalah sebuah wilayah khusus melintasi Jakarta Utara
dan Jakarta Barat. Pada masa zaman penjajahan Belanda, wilayah ini merupakan awal dan
pusat dari pembangunan Batavia sebagai markas VOC di daerah Asia, karena dinilai
sebagai tempat yang strategis dengan sumber daya melimpah dan menguntungkan untuk

perdagangan rempah-rempah.

Kini, kawasan Kota Tua Jakarta adalah kawasan dengan situs bersejarah dan cagar
budaya yang mencerminkan suasana serta arsitektur Batavia abad 17-19, terutama untuk
arsitektur gaya Indies Empire dan New Indies. Bangunan-bangunan era kolonial
difungsikan menjadi museum seni-budaya, restoran, dan deretan pertokoan. Pengunjung
kawasan Kota Tua mencapai 1,4 juta pada tahun 2017 dan 2018, bahkan menembus 2 juta
orang pada 2019. Oleh karena itu, potensi kawasan ini di bidang pariwisatanya sangat
tinggi, dengan kesempatan untuk menanamkan edukasi kepada pengunjung tentang sejarah

dan budaya Jakarta pada zaman Batavia.

Salah satu bangunan cagar budaya yang ada di kawasan Kota Tua adalah bangunan
Dasaad Musin Concern, sebuah bangunan di sebelah utara Taman Fatahillah. Bangunan
tersebut adalah bekas kantor milik salah satu konglomerat ternama di Indonesia pada
kisaran periode Orde Lama, Agus Musin Dasaad. Sebagai cagar budaya golongan B,
Dasaad Musin Concern dipertahankan untuk direstorasi dengan niat difungsikan kembali
oleh pemerintah. Bersama dengan bangunan-bangunan lainnya dalam kawasan Kota Tua,
Unit Pengelola Kawasan Kota Tua, di bawah Pemerintah Provinsi DKI Jakarta,

mengeluarkan Rp 88 miliar dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 20109.



Gambar 1. 1 Dasaad Musin Concern Sebelum Direstorasi
Sumber: Wikipedia

Gambar 1. 2 Dasaad Musin Concern Setelah Direstorasi
Sumber: Archinesia.com

Namun pada realitanya hingga sekarang, Dasaad Musin Concern masih dibiarkan
kosong dan tidak terbuka untuk publik, dan hanya bisa difoto dari luar bagi wisatawan yang
berkunjung. Padahal, menurut Guidelines Kota Tua dari Dinas Kebudayaan dan
Permuseuman Jakarta, bangunan Dasaad Musin Concern memiliki izin peruntukan makro

berupa fungsi komersial, perkantoran, pendidikan, konvensi, dan hunian.

Tabel 1. 1 Peruntukan Dasaad Musin Concern

Nama Peruntukan Mikro

No- | ™ Sexarang Rt S . Lantal Dasar Lantai Atas s

Golongan |

4 | Dasaad Musin Dasaad Musin | J1. Kunir No. Kel resforan, galen, komersiallasalrefail,
Concem (koson@) | Concem Pinangsia Kec tokodretall, galeri, | pendidilkan, perkanioran,

Taman San B hiburan perkantoran, penddikan, konvensi,
Jakarta Barat hotel, hunian hotel, hurian
11110

Sumber: Guidelines Kota Tua 2007



Dasaad Musin Concern bisa diberikan fungsi yang lebih produktif dan berkelanjutan
sesuai dengan konteks budaya, sejarah, dan lingkungannya; ketimbang hanya dijadikan
sebagai tempat foto dan syuting musiman. Hal ini juga agar pemanfaatan Dasaad Musin
Concern meningkatkan nilai bangunan tersebut sebagai bangunan cagar budaya, juga
meningkatkan nilai kawasan Kota Tua; baik sebagai destinasi pariwisata dan edukasi
sejarah-budaya, dan juga sebagai kawasan cagar budaya yang cukup diperhitungkan

eksistensinya di Jakarta.
1.2.  Perumusan Masalah

Dasaad Musin Concern adalah salah satu bangunan cagar budaya di kawasan Kota
Tua Jakarta yang termasuk dalam program revitalisasi Kota Tua Jakarta yang
diselenggarakan oleh pemerintah DKI Jakarta dengan tujuan untuk meningkatkan eksposur
pariwisata Jakarta, mengembangkan sektor ekonomi-sosial-budaya masyarakat setempat,
serta melestarikan kawasan Kota Tua sebagai kawasan cagar budaya bersejarah. Namun
setelah direstorasi melalui program tersebut, Dasaad Musin Concern sampai sekarang
masih dibiarkan kosong tanpa fungsi yang bisa dimanfaatkan secara aktif oleh masyarakat

maupun pengunjung.

Sebagai salah satu upaya pelestarian cagar budaya, adaptive-reuse adalah proses
penerapan fungsi baru yang relevan kepada suatu bangunan lama untuk memanfaatkan
kembali bangunan tersebut secara aktif. Maka dalam penelitian ini, akan dibahas mengenai
fungsi baru yang sesuai untuk Dasaad Musin Concern, agar bisa meningkatkan nilai
bangunan tersebut sebagai bangunan cagar budaya dan meningkatkan nilai kawasan Kota

Tua yang sejalan dengan tujuan program revitalisasi Kota Tua Jakarta.
1.3. Pertanyaan Penelitian

Apa usulan fungsi baru yang sesuai untuk diaplikasikan kepada Dasaad Musin

Concern sebagai bangunan cagar budaya golongan B di Jakarta?



1.4. Tujuan Penelitian

Mengetahui usulan fungsi baru yang sesuai untuk diaplikasikan kepada bangunan
Dasaad Musin Concern sebagai cagar budaya golongan B di Jakarta, melalui prinsip-
prinsip penerapan adaptive-reuse.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang upaya konservasi
cagar budaya dan prinsip adaptive-reuse pada arsitektur, terutama untuk masyarakat
umum. Sementara untuk lingkup akademis, penelitian diharapkan bisa bermanfaat untuk
menjadi referensi dan mendorong pihak-pihak terkait untuk bisa melaksanakan konservasi
dan penerapan adaptive-reuse dengan baik dan benar, dan menghasilkan fungsi baru

bangunan yang lebih bermanfaat sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
1.6. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada lingkup pembahasan penelitian adalah
prinsip adaptive-reuse yang benar dan sesuai dengan konteks dan sejarah yang diterapkan

dalam objek studi bangunan cagar budaya Dasaad Musin Concern.



1.7. Kerangka Penelitian

Latar Belakang

Kota Tua Jakarta sebagai salah satu destinasi wisata potensial untuk bidang sejarah dan budaya,
terutama karena Kota Tua sendiri sebagai kawasan cagar budaya.

I

Permasalahan

Masih banyak bangunan cagar budaya di Kota Tua yang kosong dan belum dimanfaatkan secara
maksimal, salah satunya gedung Dasaad Musin Concern.

I

Pertanyaan Penelitian

Apa usulan fungsi baru yang sesuai untuk diaplikasikan kepada bangunan Dasaad Musin Concern
sebagai cagar budaya kelas B di Jakarta?

Tujuan Penelitian

Mengetahui usulan fungsi baru yang sesuai untuk diaplikasikan kepada bangunan Dasaad Musin

Concern sebagai cagar budaya kelas B di Jakarta, melalui prinsip-prinsip penerapan adaptive reuse.

I |

Metode Penelitian

Penelitian Deskriptif
Pendekatan Kualitatif

|
' 1

Teori

- Pengertian dan Pengelompokan Cagar Budaya
(UU RI No. 11 Tahun 2010)

dan Istilah dalam Konservasi Cagar Budaya)
- Adaptive Reuse pada Cagar Budaya
(Metodologi, Prinsip, dan Preseden)

Pengumpulan Data Lapangan

Studi Literatur .
- Observasi dan pengukuran

I
I
I
I
- Konservasi Cagar Budaya (beserta Ketentuan I
I
I
I
I

- Teori Prinsip Arsitektur dan Ordering Principles - Sejarah kawasan dan bangunan - Dokumentasi foto dan video
- Gambar kerja objek studi setelah - Wawancara pihak terkait
pemugaran - Data lingkungan objek studi
- Regulasi setempat dan nasional - Data resmi penetapan cagar
budaya

.

Analisis

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1. 3 Kerangka Penelitian



1.8. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif single case study terhadap objek studi bangunan cagar budaya Dasaad Musin
Concern. Penelitian dilakukan dengan cara pengambilan data secara langsung pada kondisi
objek studi pada kondisi dan waktu sebenarnya, dan dengan cara mengkaji data literatur
yang relevan terhadap objek studi dan prinsip adaptive-reuse yang akan diaplikasikan pada
objek studi.

1.9. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di bangunan cagar budaya Dasaad Musin Concern, JI.
Kalibesar Timur 11 No. 3, Pinangsia, Jakarta Barat yang berlokasi di kawasan Kota Tua
Jakarta. Penelitian ini dilakukan dalam periode waktu 4 bulan, dari Maret 2022 hingga Juni
2022.

1.10. Jenis dan Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini terbagi menjadi 2, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer pada penelitian ini meliputi data observasi langsung terhadap objek
studi dan wawancara dengan pihak terkait objek studi. Data sekunder pada penelitian ini
meliputi studi literatur terkait objek studi serta prinsip adaptive-reuse terhadap bangunan

cagar budaya.
1.11. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini secara umum terbagi
menjadi 2, yaitu observasi langsung terhadap objek studi terpilih dan studi data literatur
aspek-aspek yang berkaitan dengan prinsip adaptive-reuse terhadap bangunan cagar

budaya, secara khusus terhadap objek studi.
1.11.1. Observasi

Observasi terhadap objek studi meliputi survey langsung ke tapak dan bangunan,
pengukuran terhadap bangunan, pengambilan dokumentasi foto dan video pada kondisi dan
waktu sebenarnya, serta wawancara dengan pihak terkait yang pernah

berhubungan/mengelola objek studi.



1.11.2. Studi Literatur

Studi data literatur yang dilakukan meliputi data-data antara lain sejarah bangunan
dari awal pembangunan hingga kondisi terkini, gambar kerja pada saat proses pemugaran
objek studi, dokumentasi foto dan video sebelum dan sesudah pemugaran, regulasi
pemerintah terkait dengan objek studi, serta kajian data terkait dengan prinsip adaptive-
reuse pada bangunan cagar budaya dan teori arsitektur pendukung terkait dengan objek

studi.
1.12. Tahap Analisis Data

Proses analisis data dilaksanakan melalui analisis kualitatif dengan proses berurutan
sebagai berikut: reduksi data yang dinilai kurang relevan, penyajian data kualitatif dan
kuantitatif yang sudah lebih jelas dan disederhanakan sesuai topik kajian, dan
perbandingan, pencocokan, dan pengelompokan data yang sesuai antara data observasi

dengan data dari studi literatur.
1.13. Tahap Penarikan Kesimpulan

Proses penarikan kesimpulan dilaksanakan bila hasil analisis telah selesai dan
menunjukkan perbandingan, kecocokan, dan pengelompokan data yang lebih rinci dan
jelas terkait topik kajian. Kesimpulan disajikan dalam bentuk teks naratif untuk
menjelaskan mengenai prinsip adaptive-reuse yang terbukti dapat diaplikasikan terhadap
objek studi.

1.14. Sistematika Pembahasan

a. BAB I: Pendahuluan
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang permasalahan yang diangkat untuk
dibahas dalam penelitian, rumusan masalah yang kemudian akan diuji dan dianalisis
dalam penelitian, tujuan dan manfaat penelitian bagi pihak yang dituju, ruang

lingkup penelitian, dan kerangka kerja proses berlangsungnya penelitian.

b. BAB II: Tinjauan Pustaka
Bab ini menjelaskan tentang definisi dari teori yang digunakan dalam proses
penelitian, terutama yang berkaitan dengan data dari studi literatur yang perlu

pembahasan lebih lanjut. Selain itu, bab ini juga berisi tentang kerangka teori yang



menjelaskan tentang variabel penelitian dan hubungan antar variabel, serta runtutan

proses pembahasan masing-masing variabel penelitian.

BAB IlI: Data Objek Studi

Bab ini menjelaskan tentang data terkait objek studi, yaitu bangunan cagar budaya
Dasaad Musin Concern, yang meliputi sejarah kawasan dan bangunan, konteks
lingkungan, sejarah, dan budaya, serta data dari observasi terhadap kondisi fisik

bangunan pada saat ini.

BAB IV: Analisis Data

Bab ini menjelaskan tentang proses analisis antara prinsip adaptive-reuse dan
pengaplikasiannya pada objek studi yang sesuai dengan teori dan data-data yang
disajikan dari Bab Il dan Bab III.

BAB V: Kesimpulan
Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang diambil sebagai hasil akhir dari
keseluruhan proses penelitian terkait penerapan prinsip adaptive-reuse terhadap

bangunan.

BAB VI: Daftar Pustaka
Bab ini berisi daftar literatur yang menjadi referensi dan informasi lebih lengkap

yang dipakai dalam penulisan penelitian ini.
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